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Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latarbelakang penelitian, tujuan dan
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, sertauraian TKT penelitian yang diusulkan.

RINGKASAN
Sektor perdagangan, jasa, dan investasi merupakan perusahaan jasa yang terbagi atas

berbagai sub sektor perusahaan yang berbeda jenis tapi peran utamanya sama yaitu
meningkatkan perekonomian nasional, sektor ini terdiri dari sub sektor perdagangan besar, sub
sektor perdagangan eceran, sub sektor restoran hotel dan pariwisata, sub sektor advertising,
printing dan media, sub sektor rumah sakit, sub sektor jasa komputer dan perangkatnya, sub
sektor perusahaan investasi dan sub sektor lainnya.

Sektor jasa merupakan sektor yang semakin memegang peran besar dan penting dibanyak
Negara termasuk Indonesia. Saat ini sektor jasa menyumbang lebih dari 45% nilai tambah
perekonomian dan menyerap lebih dari 35% tenaga kerja. Berdasarkan data input-output
Indonesia tahun 2005, sektor jasa berkontribusi sekitar 35% dari total input antara yang
dibutuhkan oleh sektor-sektor produksi Indonesia, sektor jasa berperan penting dalam
peningkatan daya saing industri dan produk ekspor. Sektor jasa juga menjadi kunci dalam
pengentasan kemiskinan dan pemerataan: sektor logistik dan distribusi yang berkualitas akan
mengurangi disparitas harga antara berbagai |okasi di Indonesia.

Pada sektor perdagangan, jasa dan investas ini ada sub sektor yang sangat berpengaruh
terhadap perkembangan dan menciptakan peluang bisnis yang tinggi sehingga menarik perhatian
investor untuk berinvestasi, terutama sub sektor perusahaan investasi, mengapa hal demikian?
hal ini di karenakan sub sektor Perusahaan investas adalah perantara keuangan yang
menghimpun dana dari para investor perorangan dan menanamkan dana tersebut pada beragam
sekuritas atau aset lainnya. Investor dapat berinvestas disalah satu dari 10 (sepuluh) perusahaan
sub sektor tersebut karena, 10 (sepuluh) perusahaan sub sektor perusahaan investasi telah
terdaftar di bursaefek Indonesia (BEI).

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan tersebut maka, peneliti mengambil judul
“Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap Profitabilitas Perusahaan Pada Perusahaan Jasa di
Bursa Efek Indonesia”.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh inflas
terhadap profitabilitas diperusahaan. (2) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh valuta asing
terhadap profitabilitas diperusahaan. (3)Untuk mengetahui apakah ada pengaruh inflasi dan
valuta asing terhadap profitabilitas diperusahaan.



Tahapan yang dilakukan pada metode penelitian ini adalah (1) Observasi lapangan (2)
Membagikan kuisioner. Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif korelatif dengan
sumber data primer. Luaran dari penelitian ini adalah artikel ilmiah yang diterbitkan pada jurnal
nasional ber ISSN, laporan kemajuan dan laporan akhir penelitian.

Kata kunci maksimal 5 kata

Inflasi, valuta asing, Profitabilitas.

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian
tentang spesifikas khusus terkait dengan skema.

LATAR BELAKANG
Sektor perdagangan, jasa, dan investass merupakan perusahaan jasa yang terbagi atas

berbagai sub sektor perusahaan yang berbeda jenis tapi peran utamanya sama yaitu
meningkatkan perekonomian nasional, sektor ini terdiri dari sub sektor perdagangan besar, sub
sektor perdagangan eceran, sub sektor restoran hotel dan pariwisata, sub sektor advertising,
printing dan media, sub sektor rumah sakit, sub sektor jasa komputer dan perangkatnya, sub
sektor perusahaan investasi dan sub sektor lainnya.

Sektor jasa merupakan sektor yang semakin memegang peran besar dan penting dibanyak
Negara termasuk Indonesia. Saat ini sektor jasa menyumbang lebih dari 45% nilai tambah
perekonomian dan menyerap lebih dari 35% tenaga kerja. Berdasarkan data input-output
Indonesia tahun 2005, sektor jasa berkontribusi sekitar 35% dari total input antara yang
dibutunkan oleh sektor-sektor produksi Indonesia, sektor jasa berperan penting dalam
peningkatan daya saing industri dan produk ekspor. Sektor jasa juga menjadi kunci dalam
pengentasan kemiskinan dan pemerataan: sektor logistik dan distribusi yang berkualitas akan
mengurangi disparitas harga antara berbagai lokasi di Indonesia.

Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi ini ada sub sektor yang sangat berpengaruh
terhadap perkembangan dan menciptakan peluang bisnis yang tinggi sehingga menarik perhatian
investor untuk berinvestasi, terutama sub sektor perusahaan investasi, mengapa ha demikian?
hal ini di karenakan sub sektor Perusahaan investas adalah perantara keuangan yang
menghimpun dana dari para investor perorangan dan menanamkan dana tersebut pada beragam
sekuritas atau aset lainnya. Investor dapat berinvestasi disalah satu dari 10 (sepuluh) perusahaan



sub sektor tersebut karena, 10 (sepuluh) perusahaan sub sektor perusahaan investas telah
terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI).

Daam perusahaan jasa sub sektor perusahaan investasi, laporan keuangannya dikel uarkan
setigp tahunnya. Laporan keuangan merupakan salah satu sarana  penting  untuk
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Esensi laporan
keuangan sangat penting mengingat dari laporan keuangan berbagai keputusan penting mengenai
kelangsungan hidup dari entitas bisnis terjadi. tujuan utama dari laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi yang berguna dalam pembuatan keputusan bisnis dan ekonomi (Pongoh,
2013). Didalam laporan keuangan dapat mengetahui informasi dari variabel makro ekonomi dan
profitabilitas perusahaan.

Makro ekonomi adalah suatu sistem yang mempelgari tentang perubahan ekonomi di
Indonesia yang membawa pengaruh besar terhadap masyarkat, pasar, dan juga perusahaan.
Variabel makro terdiri dari 4 bagian yaitu, Produk Domestik Bruto (PDB), tingkat suku bunga,
inflasi dan valuta asing. Dalam penelitian ini variabel makro yang digunakan yaitu inflasi dan
valuta asing.

Inflas adalah proses kenalkan harga-harga barang secara terus-menerus atau suatu
keadaan perkonomian yang menunjukan adanya kecendrungan kenaikan tingkat harga secara
umum (price level). Jenis-jenis inflasi bisa dilihat dari berbagai macam atau dari berbagai segi,
pertama dilihat dari segi asalnya di bagi menjadi 2 (dua) macam fahmi, 2014), Inflasi domestik
(Domestic Inflation), Inflasi impor (Imported Inflation).

Pengertian valuta asing (valas) ialah mata uang yang dapat digunakan dan mudah
diterima oleh banyak Negara di dalam perdagangan internasional. Menurut (Fahmi, 2010)
“Risiko valuta asing (valas) merupakan risiko yang disebabkan oleh perubahan kurs valuta asing
di pasaran yang tidak sesuai lagi dengan yang diharapkan, terutama pada saat dikonversikan
dengan mata uang domestik.”, menyatakan adanya tiga cara yang lazim ditempuh oleh suatu
perusahaan guna menghindari risiko valuta asing.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sgjauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar. Didalam kinerja keuangan memiliki pengukuran yaitu rasio profitabilitas,
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan baik

berasal dari kegiatan operasional perusahaan yang bersangkutan maupun dari hasil-hasil non



operasiona (Hidayati, 2014). Ukuran profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah
Return On Aset (ROA) pada perusahaan. Return On Aset (ROA) adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan tersebut maka, peneliti mengambil judul
“Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap Profitabilitas Perusahaan Pada Perusahaan Jasa di

Bursa Efek Indonesia’”.

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam
bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan
dalam isian ini. Sumber pustakalreferensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil
penelitian pada jurna ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber
pustaka 10 tahun terakhir.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja merupakan prestasi kinerja yang dicapai oleh perusahaan atas hasil kerja yang

telah dilakukan. Mendefinisikan kinerja keuangan adalah kemampuan dari suatu perusahaan
dalam menggunakan modal yang dimiliki secara efektif dan efisien guna mendapatkan hasil yang
maksimal. Dari pengertian tersebut kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil dari
bermacam-macam keputusan yang dibuat secara terus menerus untuk mencapai tujuan tertentu
dalam hal keuangan dimana perusahaan perlu melibatkan analisa dampak keuangan kumulatif
dan ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya dengan menggunakan ukuran
komparatif.
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang memiliki 4 indikator untuk penilaian
kesehatan perusahaan meliputi :
a. Rasio Likuiditas: Current Ratio dan Quick Ratio
b. Rasio Solvabilitas: Debt Ratio dan Debt EquityRatio
c. Rasio Aktivitas: Inventory Turn Over dan Total Asser Turn Over (TATO)
d. Rasio Profitabilitas: Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM) atau Return
On Sales (ROS), Cash Flow Margin, Return on Asets (ROA) atau Return On Ivestment
(ROI) dan Return On Equity (ROE)
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang dipakai dalam penilaian kesehatan
perusahaan, yaitu; Profitabilitas
Berikut penjelasan tentang pengertian, tujuan dan manfaat profitabilitas



1. Pengertian profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan
baik berasal dari kegiatan operasional perusahaan yang bersangkutan maupun dari hasil-
hasil non operasional (Hidayati, 2014).
2. Tujuan dan manfaat profitabilitas
Tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi perusashaan maupun luar
perusahaan adalah untuk: (Hagq & Muniroh, 2015)
a. Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode
tertentu;
Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang;
Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;
Menilai berapa besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri;

® o 0 o

Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal
pinjaman maupun modal sendiri; dan
f. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal
sendiri.

Makro ekonomi adalah suatu sistem yang mempelgari tentang perubahan ekonomi di
Indonesia yang membawa pengaruh besar terhadap masyarkat, pasar, dan juga perusahaan. Ada
peneliti yang menyebutkan bahwa makro ekonomi adalah bagian dari ilmu ekonomi yang
mengkhususkan mempelgari mekanisme bekerjanya perekonomian secara keseluruhan, yang
bertujuan untuk memahami peristiwa atau fenomena ekonomi dan untuk memperbaiki kebijakan
ekonomi (Aditya P, Yunita, & Trikartika g, 2016).

Tujuan makro ekonomi tidak mempengaruhi kinerja perusahaan secara seketika
melainkan secara perlahan dan dalam jangka waktu yang panjang. Makro ekonomi mempelgari
konsisi ekonomi suatu masyarakat/Negara seperti pengangguran, kesempatan kerja, pengeluaran
Negara, pendapatan nasional, tingkat suku bunga, kurs/nilai tukar, dan sebagainya (Astuti,
Lapian, & Rate, 2016). Faktor-faktor makro ekonomi yang mempengaruhi profitabilitas itu
sendiri terdiri dari beberapa faktor berikut inflasi dan valuta asing.

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga barang secara terus-menerus atau suatu
keadaan perkonomian yang menunjukan adanya kecendrungan kenaikan tingkat harga secara

umum (price level). Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan terus



menerus (Rachman, 2012). Sedangkan menurut (Astuti et a., 2016) inflasi adalah proses
kenaikkan harga barang umum yang berlaku dalam perekonomian. Inflasi yaitu proses kenaikan
harga-harga umum barang-barang secara terus-menerus (Setyowati & Ningsih, 2016). Definisi
singkat dari inflasi adalah “kecenderungan dari harga-harga yang naik secara umum dan terus
menerus”. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak bisa disebut dengan inflasi
(Ginting et a., 2016). Pengertiang yang serupa inflasi didefinisikan sebagai kecenderungan dari
harga-harga untuk meningkatkan secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau
dua barang sga tidak bisa disebut dengan inflasi kecuali kenaikan tersebut membawa dampak
terhadap kenaikan harga sebagian besar barang-barang lain (Hatta, 2012).

Kenailkan harga barang tersebut dapat terjadi tidak bersamaan, yang penting terdapat
kenaikan harga umum barang secara terus menerus selama satu periode tertentu. Kenalkan yang
terjadi sekali sgja meskipun dalam presentase yang besar, bukanlah merupakan inflasi. Dari
definisi tersebut mengindikasikan keadaan melemahnya daya beli yang diikuti dengan semakin
merosotnya nilai riil (intrinsik) mata uang suatu Negara, tidak hanya melemahkan daya beli
namun juga membahayakan bagi perekonomian yang mampu menimbulkan efek yang sangat
sulit untuk diatasi yang berakhir pada keadaan bisa menumbangkan pemerintah yang berkuasa,
tetapi semua definisi diatas itu mencakup pokok-pokok yang sama.

Kenaikan yang terjadi hanya sekali sgja (meskipun dengan persentase yang cukup besar)
bukanlah merupakan inflasi. inflasi murni adalah inflasi yang terjadi sebelum ada campur tangan
dari pemerintah, baik berupa kebijakan fiskal maupun kebijakan moneter. Pada inflasi ini harga-
harga masih dapat dikendalikan dan belum mengakibatkan krisis dibidang ekonomi.

Inflasi yang tinggi tidak akan mendukung adanya perkembangan ekonomi, dikarenakan
biaya yang terus menerus naik akan menyebabkan penurunan pada kegiatan produktif (Tulong,
Suhadak, & Topowijono, 2015). Kenaikan harga akan berpengaruh pada mahanya produk-
produk yang dihasilkan oleh Negara itu sehingga tidak dapat bersaing di pasar global.
Berdasarkan penjelasan diatas tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa inflasi yang terlau
tinggi berakibat pada tidak stabilnya aktivitas perekonomian suatu Negara.nflasi yang
tingkatannya tinggi tidak akan menggalakkan perkembangan perekonomian suatu Negara, hal -
hal yang mungkin akan timbul menurut (Dewi & Cahyono, 2016) “Ketika biaya produksi naik
akibat Inflasi, hal ini sangat merugikan pengusaha dan ini menyebabkan kegiatan investasi



beralih pada kegiatan yang kurang mendorong produk nasional, seperti tindakan para spekulan

yang ingin mencari keuntungan sesaat.

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir
dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang
jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan.
Di bagian ini harus juga mengis tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan
penelitian yang diusulkan.

METODE
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka jenis penelitian yang penulis

gunakan adalah pendlitian kuantitatif.

Populas adalah sekelompok orang, keadian atau segala sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu (Setyowati & Ningsih, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah
Perusahaan Jasa (Sub Sektor Perusahaan investasi) yang terdaftar di bursa efek Indonesia yaitu
sebanyak 10 perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah 7 perusahaan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Uji asumsi klasik
Daam uji asums klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas,uji autokorelasi.
2. Anaisisregres linear berganda
3. Uji koefisien determinasi
4. Uji hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji f, uji t.
Langkah-langkah penelitian ini adalah 1) studi kepustakaan, 2) mengakses web dan situs
lainnya, 3) merumuskan dan menganalisis data yang didapatkan ke program olah data, 4)
mengolah data, 5) melakukan analisis data sesuai materi, 6) penyusunan laporan penelitian, 7)

menyusun artikel dan publikasi.

Jadwal penelitian disusun dengan mengis langsung tabel berikut dengan memperbolehkan
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan.

JADWAL
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